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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 Tipe penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 

meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur menggunakan 

instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat 

dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Noor, 2011). Dalam penelitian ini 

menggunakan bentuk hubungan kausal. Hubungan kausal adalah suatu 

bentuk hubungan yang bersifat sebab-akibat dimana terdapat variabel 

independen yang mempengaruhi variabel dependen (Sugiyono, 2008). Hal ini 

sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh intense-

personal feeling celebrity worship terhadap kecenderungan internet addiction 

pada remaja perempuan penggemar musik Korean pop. 

 

3.2      Identifikasi dan Operasional Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intense-personal feeling 

celebrity worship sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kecenderungan internet addiction. 

 

3.2.1 Definisi Konseptual Intense-Personal Feeling Celebrity Worship 

 Intense-personal feeling celebrity worship adalah perasaaan intensif 

dan kompulsif terhadap selebriti, hampir sama dengan tendensi obsesif pada  

fans yang menyebabkan seseorang kemudian menjadi memiliki kebutuhan 

untuk mengetahui apapun tentang selebriti tersebut, mulai dari berita terbaru 

hingga informasi mengenai pribadi selebriti. 
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3.2.2 Definisi Operasional Intense-Personal Feeling Celebrity Worship 

 Intense-personal feeling celebrity worship adalah perasaaan intensif 

dan kompulsif terhadap selebriti, hampir sama dengan tendensi obsesif pada  

fans yang menyebabkan seseorang kemudian menjadi memiliki kebutuhan 

untuk mengetahui apapun tentang selebriti tersebut, mulai dari berita terbaru 

hingga informasi mengenai pribadi selebriti yang diukur berdasarkan adaptasi 

skala Celebrity Attitude Scale (CAS) dari John Maltby, David C. Giles, Louise 

Barber, dan Lynn E. McCutcheon dengan dimensi entertainment-social value, 

intense-personal feeling, dan borderline-pathological tendency. 

 

3.2.3 Definisi Konseptual Kecenderungan Internet Addiction 

 Internet addiction (kecanduan internet) adalah ketidakmampuan 

individu dalam mengontrol penggunaan internet, terpreokupasi dengan 

internet, menghabiskan lebih banyak waktu untuk internet, dan merasakan 

keinginan atau dorongan yang begitu besar untuk menggunakan internet. 

Orang yang sudah kecanduan internet akan cenderung mengabaikan 

lingkungan sekitarnya, seperti teman, rekan kerja, dan kelompoknya. Selain 

itu interaksi mereka dengan keluarga akan berkurang karena terlalu fokus 

dengan dunia maya yang sedang dihadapinya. 

 

3.2.4 Definisi Operasional Kecenderungan Internet Addiction 

Internet addiction adalah ketidakmampuan individu dalam mengontrol 

penggunaan internet, terpreokupasi dengan internet, menghabiskan lebih 

banyak waktu untuk internet, dan merasakan keinginan atau dorongan yang 

begitu besar untuk menggunakan internet. Orang yang sudah kecanduan 

internet akan cenderung mengabaikan lingkungan sekitarnya, seperti teman, 

rekan kerja, dan kelompoknya. Selain itu interaksi mereka dengan keluarga 

akan berkurang karena terlalu fokus dengan dunia maya yang sedang 

dihadapinya yang diukur berdasarkan adaptasi skala Internet Addiction Test 
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(IAT) dari Kimberly Young dengan dimensi salience, mood modification, 

tolerance, withdrawal, conflict, dan relapse. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Bagian ini memaparkan mengenai populasi, sampel, ukuran sampel, 

dan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian. 

 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2008). Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah penggemar 

musik Korean pop yang mengidolakan boyband atau girlband asal Korea 

Selatan dan berdomisili di DKI Jakarta. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2008). Berdasarkan tujuan penelitian maka 

karakteristik sampel dari penelitian adalah remaja perempuan penggemar 

musik Korean pop yang mengidolakan boyband atau girlband asal Korea 

Selatan berusia 15-21 tahun. Penentuan ukuran sampel responden dilakukan 

menggunakan teori Roscoe yang menentukan ukuran sampel yang layak 

dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 orang (Sugiyono, 

2008). Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang karena 

subjek penelitian dengan karakteristik yang telah ditetapkan sulit ditemukan. 

 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah suatu teknik 

penarikan sampel yang mendasarkan pada setiap anggota populasi tidak 
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memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel (Prasetyo & Jannah, 

2005). Penentuan sampel dilakukan dengan teknik sampling purposive. 

Sampling purposive adalah teknik yang digunakan dengan menentukan 

kriteria khusus terhadap sampel, terutama orang yang dianggap ahli 

(Prasetyo & Jannah, 2005).  Kriteria-kriteria sampel yang ditentukan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Merupakan remaja perempuan berusia 15-21 tahun. 

2. Mengidolakan boyband atau girlband asal Korea Selatan. 

3. Berdomisili di DKI Jakarta. 

4. Menggunakan internet minimal tiga jam dalam sehari untuk fangirling. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan teknik kuesioner. Teknik kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara 

membagikan daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi oleh responden 

(Sangadji & Sopiah, 2010). Dalam penelitian ini teknik penyebaran kuesioner 

dilakukan secara tidak langsung. 

 

3.4.1  Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen 

3.4.1.1 Alat Ukur Intense-Personal Feeling Celebrity Worship  

 Alat Alat ukur yang pertama digunakan pada penelitian ini adalah 

kuesioner celebrity worship yang diadaptasi dari Celebrity Attitude Scale 

(CAS) dalam penelitian John Maltby, David C. Giles, Louise Barber, dan Lynn 

E. McCutcheon (2005) yang berjudul “Intense-Personal Celebrity Worship 

and Body Image: Evidence of a Link among Female Adolescents”. 
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Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen Celebrity Worship 

Aspek Indikator Nomor Pernyataan Jumlah  

Favo-
rable 

Unfavo-
rable 

Entertainment-
social value 

Mencari secara aktif 
tentang selebriti  
 
Mempelajari 
kehidupan selebriti 
 
Membicarakan 
selebriti 
 

1, 14, 
15 

 
 

3, 24 
 
 

4, 26 

37, 36 
 
 

2, 13, 38 
 
 

25 

5 
 
 

5 
 
 

3 

Intense-
personal value 

Memikirkan idola 
setiap saat 
 
Tendensi obsesi 
terhadap selebriti 
 
Mengembangkan 
hubungan 
parasosial dengan 
selebriti 

16, 28  
 
 

8, 27, 
30 

 
 

6, 7, 17, 
29 

5, 20 
 
 

31, 32 
 
 

18, 19 

4 
 
 

5 
 
 

6 

Borderline-
pathological 

Kesediaan untuk 
melakukan apapun 
 
Fantasi menyangkut 
selebriti 

21, 33, 
35 

 
 

9, 10, 
23 

34, 12 
 
 

11, 22 

5 
 
 

5 

Jumlah  22 16 38 

 

 

Model skala ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

model likert yang telah dimodifikasi. Setiap item skala celebrity worship diberi 

pernyataan sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Respon dari item favorable memiliki bobot nilai empat untuk respon sangat 

setuju, tiga untuk setuju, dua untuk tidak setuju, dan satu untuk sangat tidak 

setuju. Kebalikan dari item favorable, respon dari item unfavorable memiliki 
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bobot nilai satu untuk respon sangat setuju, dua untuk setuju, tiga untuk tidak 

setuju, dan empat untuk sangat tidak setuju. Total skor subyek untuk 

kuesioner ini diperoleh dengan menjumlahkan semua skor jawaban 

responden pada masing-masing kuesioner sesuai dengan skor pada tabel 

berikut. 

 

 

Tabel 3.2 

Skor Jawaban Item Instrumen 

Kategori Jawaban Item Favorable Item Unfavorable 

Sangat Setuju 
Setuju 

Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 

4 
3 
2 
1 

1 
2 
3 
4 

 

 

3.4.1.2 Alat Ukur Kecenderungan Internet Addiction 

 Alat ukur selanjutnya yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kuesioner internet addiction yang diadaptasi dari Internet Addiction Test (IAT) 

dalam penelitian Wirdatul Anisa (2014) yang berjudul “Hubungan antara 

Perceived Social Support dan Kecanduan Internet pada Remaja di Jakarta”. 

 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Kecenderungan Internet Addiction 

Aspek Indikator Perilaku Nomor Pernyataan Jumlah 

Favo-
rable 

Unfavo-
rable 

Salience Menjadikan internet 
sebagai hal yang 
penting 
 
Terpreokupasi dengan 
internet 

1, 2 
 
     
 

14, 4 

29,30  
 
 
 

15, 44 

4 
 
 
 

4 
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Aspek Indikator Perilaku Nomor Pernyataan Jumlah 

Favo-
rable 

Unfavo-
rable 

Mood 
Modification 

Melarikan diri dari 
masalah 
 
Meningkatkan 
suasana hati 

3, 16 
 
 

4, 23 

17, 31 
 
 

18, 42  

4 
 
 

4 

Tolerance Meningkatkan jumlah 
waktu penggunaan 
internet  
 

Mengurangi waktu 

aktivitas lainnya 

6, 19 
 

 

 

20, 33 

5, 32 
 

 

 

34, 43 

4 
 

 

 

4 

Withdrawal Mengalami perasaan 
negatif akibat berhenti 
menggunakan internet 
 

Mengalami perasaan 

negatif akibat tidak 

dapat menggunakan 

internet 

7, 21 
 

 

 

 

 

22, 46 

36, 45 
 

 

 

 

 

8, 35 

4 
 

 

 

 

 

4 

Conflict Muncul masalah 
interpersonal 
(dengan teman, 
keluarga, atau 
pasangan) 
 
Muncul masalah 

intrapersonal (dalam 

pekerjaan, sekolah, 

minat) 

Merasa kehilangan 
kontrol 

9, 10, 48 
 
 
 
 
 

25, 38 
 
 
 
 

12, 37 

24, 39 
 
 
 
 
 

11, 47 
 
 
 
 

26, 27 

5 
 
 
 
 
 

4 
 
 
 
 

4 

Relapse Gagal untuk berhenti 
menggunakan 
internet 

13, 40 28, 49 4 

Jumlah  25 24 49 
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Model skala ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

model likert yang telah dimodifikasi. Setiap item skala kecenderungan 

internet addiction diberi pernyataan sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Respon dari item favorable memiliki bobot nilai empat 

untuk respon sangat setuju, tiga untuk setuju, dua untuk tidak setuju, dan 

satu untuk sangat tidak setuju. Kebalikan dari item favorable, respon dari item 

unfavorable memiliki bobot nilai satu untuk respon sangat setuju, dua untuk 

setuju, tiga untuk tidak setuju, dan empat untuk  sangat tidak setuju. Total 

skor subyek untuk kuesioner ini diperoleh dengan menjumlahkan semua skor 

jawaban responden pada masing-masing kuesioner sesuai dengan skor pada 

tabel berikut. 

 

 

Tabel 3.4 

Skor Jawaban Item Instrumen 

Kategori Jawaban Item Favorable Item Unfavorable 

Selalu 
Sering 
Jarang 

Tidak Pernah 

4 
3 
2 
1 

1 
2 
3 
4 

 

 

3.4.2   Alur Prosedur Pengumpulan Data 

 Peneliti menggunakan instrumen Internet Addiction Test yang 

ditemukan oleh Kimberly S. Young dan telah diterjemahkan oleh Wirdatul 

Anisa (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan antara Perceived 

Social Support dan Kecanduan Internet pada Remaja di Jakarta”. Peneliti 

melakukan korespondensi dengan Wirdatul Anisa untuk meminta izin 

penggunaan instrumen tersebut. Skala yang didapatkan oleh peneliti 

kemudian dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan pada penelitian. Sedangkan 

untuk instrumen Celebrity Attitude Scale, peneliti dan rekan penelitian payung 



39 

 

 

 

mengadaptasi instrumen yang digunakan oleh John Maltby, David C. Giles, 

Louise Barber, dan Lynn E. McCutcheon (2005) sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Peneliti melakukan korespondensi dengan peneliti untuk meminta 

izin penggunaan instrumen tersebut. 

 Setelah merancang instrumen penelitian, peneliti melakukan expert 

judgment kepada dua dosen Psikologi Universitas Negeri Jakarta. 

Selanjutnya dari hasil expert judgment peneliti merevisi beberapa struktur 

kalimat, kemudian peneliti melaporkan hasil revisi instrumen pada 

pembimbing skripsi.  

  

3.4.3   Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

 Pengujian kualitas suatu instrument yang digunakan dalam suatu 

penelitian dapat dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas. Sebuah 

instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat  mengukur apa 

yang hendak diukur. Sedangkan reliabilitas adalah tingkat kepercayaan 

terhadap instrumen, instrumen dapat dikatakan memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi jika hasil dari pengujian instrumen menunjukkan hasil yang tetap. 

 Tahap uji coba instrumen penelitian ini dilakukan mulai tanggal 23 Juni 

2015. Peneliti meminta kesediaan bantuan kepada 30 remaja perempuan 

penggemar musik Korean pop di wilayah DKI Jakarta. Peneliti menggunakan 

kuesioner google docs dalam melakukan tahap uji coba. Hasil uji coba ini  

nantinya  akan  digunakan  untuk   menguji  validitas  dan  reliabilitas  

instrumen dalam penelitian ini. 

 

3.4.3.1 Pengujian Validitas 

  Sebelum instrumen digunakan dalam pengukuran penelitian, 

instrumen terlebih dahulu diuji coba untuk melihat kualitas dari instrumen 

tersebut. Kualitas instrumen dapat diketahui berdasarkan kualitas butir-butir 

instrumen tersebut. Sebuah instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen 

tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur.  
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 Proses pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan program 

SPSS versi 16.0. Salah satu persyaratan umum mengenai validitas item 

dalam sebuah penelitian adalah bahwa sebuah item dapat dikatakan 

mempunyai validitas yang tinggi jika korelasi item-total positif dan nilainya 

lebih besar daripada r kriteria yang ditetapkan, yaitu 0,3 (Rangkuti, 2012). 

Jika nilai korelasi item-total positif yang didapat lebih kecil dari r kriteria, maka 

item tersebut dikatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam proses analisis 

data.  

Berdasarkan perhitungan validitas instrumen celebrity worship terdapat 

11 butir item yang dikategorikan tidak valid. Berikut deskripsi item valid dan 

gugur dari instrumen celebrity worship. 

 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Item Skala Celebrity Worship 

Aspek Indikator Nomor Pernyataan Jumlah  

Favo-
rable 

Unfavo-
rable 

Entertainment-
social value 

Mencari secara aktif 
tentang selebriti  
 
Mempelajari 
kehidupan selebriti 
 
Membicarakan 
selebriti 
 

1, 
14,15* 

 
 

3, 24 
 
 

4*, 26 

37, 36* 
 
 

2*, 13*, 38 
 
 

25* 

5 
 
 

5 
 
 

3 

Intense-
personal value 

Memikirkan idola 
setiap saat 
 
Tendensi obsesi 
terhadap selebriti 
 
Mengembangkan 
hubungan parasosial 
dengan selebriti 

16, 28  
 
 

8, 27, 
30* 

 
 

6, 7*, 
17, 29 

5, 20 
 
 

31*, 32 
 
 

18*, 19 

4 
 
 

5 
 
 

6 
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Aspek Indikator Nomor Pernyataan Jumlah  

Favo-
rable 

Unfavo-
rable 

Borderline-
pathological 

Kesediaan untuk 
melakukan apapun 
 
Fantasi menyangkut 
selebriti 

21*, 
33, 35 

 
 

9, 10, 
23 

34, 12 
 
 
 

11, 22 

5 
 
 
 

5 

Jumlah  22 16 38 

* = Item yang gugur. Dari hasil validitas, item yang gugur ada 11 item. 

  

  

 Sedangkan berdasarkan perhitungan validitas instrumen 

kecenderungan internet addiction terdapat 16 butir item yang dikategorikan 

tidak valid. Berikut deskripsi item valid dan gugur dari instrumen 

kecenderungan internet addiction. 

 

 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Item Skala Kecenderungan Internet Addiction 

Aspek Indikator Perilaku Nomor Pernyataan Jumlah 

Favorable Unfavo-
rable 

Salience Menjadikan 
internet sebagai 
hal yang penting 
 
Terpreokupasi 
dengan internet 

1*, 2 
 
     
 

14*, 4 

29,30  
 
 
 

15, 44 

3 
 
 
 

3 

Mood 
Modification 

Melarikan diri dari 
masalah 
 
Meningkatkan 
suasana hati 

3, 16 
 
 

4, 23 

17*, 31* 
 
 

18, 42* 

2 
 
 

3 
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Aspek Indikator Perilaku Nomor Pernyataan Jumlah 

Favorable Unfavo-
rable 

Tolerance Meningkatkan 
jumlah waktu 
penggunaan 
internet  
 

Mengurangi waktu 

aktivitas lainnya 

6*, 19 
 

 

 

20, 33 

5*, 32 
 

 

 

34*, 43 

2 
 

 

 

3 

Withdrawal Mengalami 
perasaan negatif 
akibat berhenti 
menggunakan 
internet 
 

Mengalami 

perasaan negatif 

akibat tidak dapat 

menggunakan 

internet 

7*, 21 
 

 

 

 

 

22, 46 

36, 45 
 

 

 

 

 

8, 35 

3 
 

 

 

 

 

4 

Conflict Muncul masalah 
interpersonal 
(dengan teman, 
keluarga, atau 
pasangan) 
 
Muncul masalah 

intrapersonal 

(dalam pekerjaan, 

sekolah, minat) 

Merasa 
kehilangan control 

9, 10*, 48* 
 
 
 
 
 

25, 38 
 
 
 
 

12, 37* 

24, 39* 
 
 
 
 
 

11, 47* 
 
 
 
 

26*, 27 

2 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 

2 

Relapse Gagal untuk 
berhenti 
menggunakan 
internet 

13, 40* 28, 49 3 

Jumlah  25 24 49 

* = Item yang gugur. Dari hasil validitas, item yang gugur ada 16 item. 
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3.4.3.2 Pengujian Reliabilitas 

  Untuk mendapatkan skala pengukuran instrument yang baik, harus 

dilakukan pengujian reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono (2012), reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas 

data. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan 

beberapa kali dengan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Reliabilitas instrumen mengacu kepada konsistensi atau kepercayaan hasil 

ukur instrumen tersebut dan mengandung makna kecermatan pengukuran 

(Rangkuti, 2012). 

 Penelitian ini menentukan kategori reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan kaidah karakteristik Guilford. Adapun tabel karakteristik 

Guilford seperti berikut: 

 

 

Tabel 3.7 

Kaidah Reliabilitas Guilford 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

> 0.9 
0.7 – 0.9 

0.4 – 0.69 
0.2 – 0.39 

< 0.2 

Sangat Reliabel 
Reliabel 

Cukup Reliabel 
Kurang Reliabel 
Tidak Reliabel 

 

 

  Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan dengan skor komposit,  

diperoleh alpha Cronbach untuk instrumen celebrity worship sebesar 

0,904006557 maka dapat dikatakan bahwa  berada pada kategori sangat 

reliabel. Sedangkan untuk instrumen internet addiction diperoleh alpha 

cronbach sebesar 0,931718107, maka dapat dikatakan bahwa  berada pada 

kategori sangat reliabel. 
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3.5      Analisis Data 

 Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 

dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh sampel, menyajikan data 

setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan (Sugiyono, 2012). 

 Uji statistik yang digunakan untuk menganalisa data pada penelitian ini 

adalah metode analisis regresi linier, analisis regresi linier merupakan salah 

satu analisis yang menjelaskan bagaimana variabel-variabel dapat 

dihubungkan dan diprekdisikan bagaimana variasi skor variabel kriterium (Y) 

berdasarkan variasi skor variabel prediktor (X) (Rangkuti 2012). Dalam 

analisis regresi linier, terdapat beberapa asumsi 

 

3.5.1   Perumusan Hipotesis 

 Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui kesimpulan pada sampel 

berlaku untuk populasi. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan  

analisis regresi yang digunakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat  

antar variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan tujuan analisis ini untuk  

memperkirakan besarnya pengaruh antar variabel. Rumusan hipotesis dua 

pihak yaitu: 

Ho : r = 0 

Ho : Tidak  terdapat  pengaruh  yang  signifikan antara intense-personal 

feeling celebrity worship terhadap kecenderungan internet addiction pada 

remaja perempuan penggemar musik Korean pop. 

 

Ha : r ≠ 0 
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Ha : Terdapat  pengaruh  yang  signifikan antara intense-personal feeling 

celebrity worship terhadap kecenderungan internet addiction pada remaja 

perempuan penggemar musik Korean pop. 

 

Keterangan : 

Ho = Hipotesis Nol 

Ha = Hipotesis Alternatif 

r  = Koefisien  pengaruh  intense-personal feeling celebrity worship terhadap 

kecenderungan internet addiction pada remaja perempuan penggemar musik 

Korean pop. 

 

3.5.2    Uji Asumsi 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

  Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data menggunakan 

program SPSS versi 16.0. Data dikatakan berdistribusi normal jika taraf 

signifikansi lebih besar dari 0,05. 

 

3.5.2.2 Uji Linieritas 

  Uji  linieritas  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  dua  variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.  Uji linearitas 

biasa  digunakan  sebagai  prasyarat  dalam  analisis  regresi  linear  

(Rangkuti, 2012). Pengujian  linieritas  menggunakan  program  SPSS  versi  

16.0. Kedua variabel dikatakan bersifat linier jika taraf signifikansi lebih kecil 

dari 0,05. 

 

3.5.3   Penentuan Uji Statistik 

 Setelah data penelitian terkumpul maka data tersebut kemudian diolah 

menggunakan uji statistik  untuk menguji hipotesis yang diajukan. Uji statistik 

yang digunakan adalah analisis regresi linier dengan menggunakan program 
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komputer Statistical Package of Social Science  (SPSS) for Windows Release 

versi 16.0. Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh satu 

variabel independen dan satu variabel dependen. Rangkuti (2012)  

mengatakan bahwa analisis regresi linier merupakan salah satu analisis yang  

menjelaskan tentang sebab-akibat dan besarnya akibat yang ditimbulkan 

oleh salah satu atau lebih variabel terikat.  

 Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain itu, analisis regresi  

linier dapat melihat prediksi tentang bagaimana variasi skor variabel kriterium 

(Y) berdasarkan skor variabel prediktor (X). Jenis analisis regresi yang 

digunakan analisis regresi linier satu prediktor. Analisis ini digunakan karena 

pada penelitian ini hanya terdapat satu variabel prediktor untuk memprediksi  

variabel kriterium.   

 Perhitungan analisis regresi dengan satu variabel prediktor 

menggunakan  rumus sebagai berikut: 

 

 

  

 

Keterangan: 

Y : variabel yang diprediksi 

X : varibel prediktor 

a : bilangan konstan 

b : koefisien prediktor 

Y = a + bX 


